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BAB I 

PENDAErULUAN 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kekeliman dalarn penafsiran judul yang penulis 

maksudkan, ada beberapa istilah yang perlu dijelaskan di sini : 

I. Cerita 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indononesia kata cerita mengandung 

beberapa pengertian sebagai berikut'] : 

a. Suatu tuturan membentangkan bagairnana terjadinya suatu peristiwa atau 

kejadian. 

b. Keterangan yang menuturkan perbuatan, pengalaman atas penderitaan 

orang, suatu kejadi an baik rekaan atau sungguh-sunggu h. 

Cerita merupakan alat untuk menjalankan (kembali) sebuah peristiwa 

dan kisah2). Cerita mengacu kepada peristiwa-peristiwa dan situasi-situasi 

yang dimunculkan oleh sebuah teks naratif dan peristiwa-peristiwa dalam 

urutan yang kronologis3'. Cerita merupakan sebuah produk y ang dihasilkan 

oIeh pembaca dengan berdasarkan pada tanda-tanda yang terdapat di dalam 

teks, meskipun tak pernah dapat sepenuhnya dikendalikan oleh tanda-tanda 

' ' Tim Dnlai Pus1ak;l. Knmus Uesnr Bohnsn lnrlon~sin (Jakarla: Balai Puslaka. 1 g88), 111m. 64. 
'' M o l u ~ ~ u n i ~ d  N ~ g c a n .  A ' n , r r ~ r ~ -  Elitnologi U n l r o ~  lntlonusin (Dahm Prize. 13901, blm. 62. 
'' Kris Budiaun. KO$# Q~~rioliX'n (Yogyakarla. 1999). WIII. 15. 



tersebut4'. Dalam ha1 ini sebelum bercerita, para pengajar membaca buku, 

majalah atau referensi lain yang berkaitan dengan meteri yang akan 

disampaikan. Kernudian menyampaikan ajaran yang ada di  dalamnya kepada 

anak-anak dan menerapkan metode yang dibacanya melalui ceri ta. 

2. Metode Penyampainn 

Metode merupakan suatu cara yang telah teratur dan terpikirkan baik- 

baik untuk mencapai suatu maksud dalam rangka ilmu pengetahuan5) agar 

tercapai hasil seperti y ang dikehendaki6). Sedangkan penyampaian 

mengandung pengertian sebagai sebuah proses, cara, perbuatan 

menyarnpaikan sesuatu ha17). Dimaksud dengan metode penyampaian adalah 

penggunaan sebuah cara yang telah dipikirkan dan direncanakan baik-baik. 

3. Ajaran Islam 

Ajaran adalah segala sesuatu yang diajarkan, p e t u a  nasehat, petunjuk, 

yang dipegang twh8'. Islam adalah sebuah agarna samawi yang diturunkan 

oleh Allah S WT melalui utusan-Nya, Muhammad SAW., y ang ajaranbya , . 

terdapat dalam kitab suci A1 Qur'an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW. 

dalam bentuk perintah, larangan, petunjuk, petuah dan tauladan untuk 

kebaikan manusia di dunia dan akheratg). 

"' lbid 
W.J.S. Poenvodanninlo, K ~ I I I L I S  UIIIUIII i3abasn Indonesia (Jakarh: Balai Puslaka, 1982), hlm 643. 
JS.  Badadu, Ko~~rrrs UIIIUIII Bahaso Indonesia (Jakarta: Baiai Pustaka, 1994),1h 896. '' Asr nuni Syukir, Dosnr-(?asor Sirolegi Dnhvah Islanl (Surabaya, al-Ikhlas, 1 9831, hlrn. 163. 

*' W .  J. S.Poenvodarrnin10, Ka~lrus U111unr Bahasa lndonesia., hlm 13. 
Dewan Redaksi Ensiklopedi Isla~n, Ensiklopeiij Jslatrr, JiIid 2, ( J ~ a :  PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 

1933), ldm. 246. 
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roman, tetapi karena t>cnyampaian ccrila itrl di scs~l;~ika n dciiyarl :rn;i parl;~ 

kurikulum 'I'K ADA Warungboto Yogynkada. 

B. Latar Belitkang bIa~iili3 h 

Anak-anak adalah karunia A1 lah SWI'. sebagai t!jiau alau pcr cr~l!;~;~ 1 i / / i i / r / l ~ ) .  

apakah dapal mendidik anak tcrseb111 dcngan baik ilti111 tidak. Scl~;~b ;I[ IC, ;icl;ll;lJ~ 

unsur utama kehidupan inanusia, yang mernl~uot~iyn I I I L  ~r i l~cro lch 

kebahagiaan-Sebagai ,/irlt[rh, sisi lai 11 dari anak ialali ken~ullgl;in;t[~! .. ~1 u~i(uh 

dengart 111udah bcrubah dari su~~lbeib kchal~agiaan ~nenjadi su11il)cl- LC< Lllgs:u-;larl 

dan kenistaan. 

Arti nya : 
"K~./ulruiluh buhwu , Y ~ . V I ~ I I ~ ~ ~ J / I I I ~ U  k e h t ~ l i ~ p ~ ~ n  dut71(1 1/14 / ? ( I ) I - Y ( I / ( ~ / ~  pcrt?tt : :/t(117 ( /U)I  

>vuu/u yung rm/ufuikur~, /ICI-/IIU.SUI I d u t ~  / ) e r ~ t ~ c g ~ ~ I t - ~ ~ i ~ ~ ~ ~ t l ~  U I I ~ ( I ~ ~ O  At; : / I  .VL,I*I~I 

berbcmnggu-bcrraggc~ teltlrmng hcc~~~v(;ku~~cr I ~ rn . / l ~  dun ct~~irk, sc!perli I IM~ ( I~?  J . C U  : ; !(:I I C I I I I -  

/onuatattyu rnenguglunkl~t-~ / w r t ~  peturii, k r m  rrtlior~ t~t t run w l r ~  i r r t  I I W I  ! j : l t l . :  k .  ' t ' i l / ,q  L I I I I I  
kam~r lilruf wvurnunjtu klarit~,g kenlrttliir,~ Ilur~ctrr, />rru ~ / i  uk!rcrn, ( ~ t t  u~r t j : [ h i  ,~:ul) 
ymtg keru.s dull rrnlplmli]? drr rmi A llulr sc/-~ir ko~~irilrr~~~~-!\!v~r. Ilir~ kc1) I 111 /pi 111 1111 t I(/ j~ ?i 
tiduk Iuin hanyuluh ke.ve17ugun yur~g 11ie)l r p t r .  " 



Yaitu, kalau tidak sanggup atau salah mendidik anak sehinga tidak sesuai 

pesan dan amanat Allah(QS. Al-Hadid, 57 : 20)'~). 

Setiap manusia memi li ki naluri religiusitas, naluri untuk berkepecayaan. 

Dalam kajian antropologi budaya, naluri itu muncul bersamaan dengan hasrat 

untuk memperoleh kejelasan tentang hidupI3'. Sccara antropologis-kultural, 

makna hidup itu seringkali teraktualisasikan dalam berbagai legenda, donseng, 

motologi dan kisah tauladan, yang diterima oleh masyarakat luas melalui media 

cerita. 

Sebagai makhluk religius, manusia memiIiki dua dimensi hidup dalam 

kehidupannya. Dimensi ketuhanan atau rabba~liynh (QS. Mi-Imran, 3 : 79)14) atau 

ribbjyah '(QS. Ali-Imran, 3 : 146)15) dan dirnensi kernanusiaan. Dimensi 

ketuhanan berkaitan dengan rasa takwa kepada Allah SWT. dengan melaksanakan 

kewajiban-kewajiban formal agama berupa ibadah-ibadah. 

Dimensi kedua adalah pengembangan rasa kemanusiaan kepada sesama. Hal 

ini berkaitan dengan tingkah laku manusia sebagai aktualisasi, pengejawantahan 

dan artikulasi nilai-nilai ketaqwaan yang dimiliki, Tingkah laku dan budi pekerti 

seseorang dalam kehidupan sosial di masyarakat merupakan cerminan seberapa 

besar niIai keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT. yang tertanam pada jiwa 

seseorang. Penvujudan nyata dari nilai-nilai ketaqwaan dan keirnanan tersebut 

' '' Depaneinen Agama RI., -4 /-Our %m don lerj~t~~nhflnnya (Jakarta: Burni Rcslu, 1997), hlm. 93. 
'" Lilut, NurchoIish Madjid, ~lrosyaraht religius (Jakar~: Paramadma, 1997). I h .  1 1 - 16. 
I" Departemen agalna RI., Op. Cir., lilm. 89. 
'5)Ibid., Idm. 100. 



dalarn tingkah laku dan budi pekerti sehari-hari akan melahirkan budi pekerti 

lu hur atau 01-cikhkrq n/-knrimcrh. Penumbuhan rasa kernanusiaan pada sesama 

merupakan entitas kejiwaan seseorang yang sangat penting dan terkait erat dan 

tidak dapat dipisahkan dengan dimensi ketuhanannya. 

Islam tidak memisahkan dua dimensi manusia tersebut. Bahkan 

menjadikannya sebagai dimensi-dimensi yang hams selalu menyertai perjalanan 

aktivitas kehidupan sosial manusia. Keterkaitan yang eratantara taqwa dan budi 

luhur itu juga adalah rnakna keterkaitan antara iman dan amal shaleh, sholat dan 

zakat, hubungan dengan Alah (hub1 mill at]-tius). Pendeknya, terdapat keterkaitan 

y ang mutlak antara Ketuhanan sebagai dimensi hidup pertama manusia y ang 

vertikal dengan Kemanusiaan sebasai dimensi kedua hidup manusia yang 

horizontal. 

Pada anak, rasa keagamaan yang muncul adalah bersifat instinkif (f~lri) 

sebagaimana dalam aspek-aspek psikis lainnya16). Rasa keasamaan itu ada dengan 

sendirinya dalam diri anak yaitu rasa pengakuan adanya sesuatu kekuatan di atas 

dirinya. Dalam masa ini perhatian anak lebih kepada penokohan dan tauladan dari 

para pemuka dan tokoh agama sehingga pengajaran keagamaan akan lebih 

menarik jika berhubungan dengan dunia dan jiwa kekanak-kanakananya.L7) Anak 

juga lebih suka diajak berdialog daripada sekedar menerima ceramah dan 

' 6' M. Hafi A nsllari, Dasar-dasar llnru Jiwa Agnna (Smbaya: Usaha Nasional, 1389), 1dm. 70-72. 
Lilmt, Zakaial~ Dmdjal, I l~rru Jilva Aga~tra, l d ~ n  35-55, 
17) Ibid, ha171 -73 



khutbah. Artinya anak diajak bersarna-sama untuk rnencari ide-ide yang 

diperlukan untuk rnemecahkan masalah atau untuk memperbaiki suatu situasi.") 

Oleh karena sedemikian kuatnya penegasan-penegasan dalam sumber- 

sumber suci agama yaitu Al-Qur'an dm Sunnah Nabi, mengenai keterkaitan 

antara kedua dimcnsi itu maka pengajaran agama pada anak, baik di rumah tang~a 

atau di sekolah, tidak dapat disebut berhasil kecuali jika pada anak didik tertanam 

dan tumbuh dengan baik kedua nilai itu : Ketuhanan dan Kemanusiaan, Taqwa 

dan Budi Luhur. 

Diantara berbagai metode penyampaian ajaran Islam pada anak, cerita 

merupakan salah satu metode penyampaian ajaran agama yang cukup efektif dan 

strat egis"). Efektif karena dalam cerita yang diutamakan adalah kesan dan 

tauiadan serta tidak doktriner, mengingat masa kanak-kanak merupakan masa 

awal bagi pertum bu han seseorang dimana imaj inasi anak sedang berkembang dan 

juga senan3 meniruzO! Strategis karena cerita rnerupakan metode bertutur yang 

ringan, tidak inembebani dan disukai oleh an&-anak. Maka dengan menggunakan 

cerita sebagai metode penny ampaian ajaran Islam pada an&, seorang juru 

dakwah akan mendapatkan hasil sebagaimana yang diharapkan, dan dapat 

meminimalkan kesan indoktrinasi serta akan disukai oleh anak-anak. 

'" Yusron Aninullah. dkk. Tulrnn Ruknn I.l(~nvo Adilik Orang Dev~osa. (Sunbaya, Puslaka Adiba, 
1999)- h11n 16-17 
19, Z ~ k i a h  Dmjat, Ilrr~~t Jiun Agnrrm, Op Cil, hnl 1 10-1 1 1 
'"I Amir Harnzall Nasulion dan Ocjcng Sutvargana, llr~ru Djilva Kanak-Kmnk Jilid I (Jakarf a : 
Pcucrbi~ Ganaco. 1996). I~lrn 1 13-1 16 



Berdasarkan penelit ian awal y ang telah penyusun lakukan, ternyata metode 

ceri ta telah ban yak dilakukan oleh banyak lembaga pendidika Islam, khususnya 

lembaga pendidikan usia pra sekolah, salah satunya adalah Taman kanak Kanak 

A'isyiyah Bustanul Athfal (TK ABA) Warungboto Yogyakarta. TK ABA 

Warungboto adalah salah satu lernbaga pendidikan an& usia pra sekolah yang 

berada di Kelurahan Warungboto, kecamatan Umbulharjo, Kota Yogyakarta, 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 

TK AB A Warungboto Yogyakarta merupakan salah satu lembaga 

pendidikan anak pra sekolah y ang bertujuan untuk mernbantu meletakkan dasar 

ke arah perkembangan sikap, pengetahuan, ketrampilan dan daya cipta yang 

diperlukan oleh an& dalam penyesuaian diri dengan lingkungannya dan untuk 

pertumbuhan dan . perkembangan hidup anak selanjutnya dengan j alan 

mengembangkan benih- benih keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT 

sedini mungkin dalam kepribadian anak yang terwujud dalam perkembangan 

kehidupan jasmaniah dan rohaniah sesuai dengan tingkat perkembanganny a. 

Program kegiatannya diorientasikan untuk mengernbangkan selumh kemampuan 

yang dimiliki anak sesuai dengan tahap perkembangannya; mengenalkan an& 

dengan dunia sekitar, mengembangkan sosialisasi anak dan memberi kesempatan 

pada anak untuk menikmati masa bermainnya. Ringkasnya, menemani anak untuk 

belajar sambil bernain dadatau bermain sambil belajar. Lernbaga ini banyak 

m e n ~ g n a k a n  cerita sebagai salah satu metode yang digunakan dalam 





2. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat aplikasi cerita sebagai metode 

penyampaian ajaran Islam pada anak di TK ABA Wasrungboto Yogyakarta. 

Adapun has11 dari penelitian ini diharapkan memberi kegunaan untuk : 

1. Memperkaya khasanah kepustakaan mengenai metode penyampaian ajaran 

Islam pada anak. 

2. Mernperkaya khasanah kepustakaan mengenai wacana dakwah IsIam 

3. Menjadi bahan acuan bagi para pelaku dakwah, khususnya dakwah untuk 

anak. 

4. Memberi kontribusi bagi transformasi (dakwah) ajaran Islam pada anak. 

E. Kerangka Teoritik 

Orientasi teoritis dari kerangka teritik ini adalah mendudukkan permasalahan 

yang telah dimmuskan dengan teori yang sesuai, sehingga dapat terperangkap dan 

terlihat inti permasalahan rnelalui dasar teori yang jelas2'). Alur pemikiran yang 

dipergunakan bersifat dedukt if yaitu melihat cerita sebagai alat komuni kasi dalam 

penyam paian ajaran Islam pada Adapun kunci yang menjadi dasar teori 

penelitian dalarn rangka skripsi ini adalah tentang cerita dan dunia anak. 

1. Tinjauan Umum Penyampaian Ajaran Islam 

Sukses dan tidaknya kegiatan penyampaian ajaran Islam tidaklah diukur 

dengan gelak tawa atau tepuk riuh pendengarnya, bukan pula dengan ratap 

t angis mereka. Kesuksesan tersebut diukur melahi, antara lain, bekas atau 

"' Wardi Ballbar, Merodologi Penelirian Dahuah, (Jakarla : Logos, 1997), ldm 52 
''I Lillal, Ibid, lll~n 53-57 



ntsnr yang ditinggalkan dalam benak pendengarnya ataupun kesan yang 

terapat dalam jiwa, yang tercermin dalam setiap perilaku kehidupan mereka.23' 

Untuk itu kegiatan peny ampaian ajaran Islam perlu ditunjang dengan metode 

penyampaianlkomunikasi yang benar dm tepat, dengan harapan agar 

informasi dan pesan-pesan ajaran Islam yang disampaikan dapat dengan 

mudah dimengcrti, dipahami dan menarik bagi sasaran dakwah. 

Demi keberhasilan dalam menyampaikan ajaran Islam, maka diperlukan 

kesungguhan dan perencanaan, baik mengenai materi, metode maupun saran 

peny ampaiannya. Komunikasi meru pakan salah satu faktor y ang sangaf 

menetukan berhasilnya kegiatan peny ampaian ajaran Islam. Pesan dakwah 

yang dikomunikasikan secara tepat dan baik &an mudah menarik perhatian 

sasaran dakwah. Oleh sebab itu pesan-pesan dakwah harus disampaian dengan 

cara yang baik dan tepat. 

Proses penyampaian , ajaran Islam meniscay akan adanya beberapa 

komponen atau unsur yang dicakup dan merupakan persyaratan te jadinya 

kegiatan tersebut. Beberapa komponen atau unsur tersebut antara lain; I). 

Komunikator (c~n~mur~icator). Komunikator adalah penyampai pesan. 

Komunikator dapat berupa individu yang sedang berbicara, menulis, 

menggambar, bercerita atau sebuah organisasi komunikasi, seperti surat kabar 

dan lain sebagainya, 2). Pesan (message). Pesan adalah keseluruhan apa yang 

3' M. Qlrraisll sldrab, hfelmbusrukan A/-Qur 'an, Frmgsi rlan Peran IYahyu dala~rr Kehirl~pon 
A~~vnrukur ,  (Bandung : Mzan ), hl~n  194 



disarnpaikan. Pesan memiliki inti pesan (tema) sebagai pengarah di dalarn 

usaha mencoba mengubah sikap dan tingkah laku. Pesan merupakan segala 

sesuatu yang apabila diinteprestasikan mempunyai arti tertentu2"). 3). Saiuran 

(chm~rl, nreiiio). Saluran atau media adalah alat-alat yang digunakan untu k 

menyampaikan pesan yang dapat berupa alat peraga, isyarat, kisah, dan lain 

sebagainya. 4). Komunikan (cun~filutrica~~l). Kornunikan atau penerima pesan 

merupakan seseorang yang sedans mendengarkan atau memperhatikan. 5). 

Efek (effect). Efek adalah hasil akhir dari suatu penyampaian, yakni sikap dan 

tingkah laku orang, sesuai atau tjdak sesuai dengan yang diinginkan. Jika 

sikap dan t i n ~ k a h  laku orang lain itu sesuai dengan kehendak komunikator, 

maka berarti penyampaiadkomunikasi berhasil, demikian pula sebaliknya. 

Dalam buku yang berjudul Cotmri~~icnfior~ Research ilr The U~lited 

Stotes, Wilbur Schram mengatakan bahwa penyampaian pesanlkomunikasi 

akan berhasil apabila pesan yang disampaikan oleh komunikator cocok 

dengan kerangka acuan Vrun~e of reference), yakni paduan pengalaman dan 

pengert ian (culleclio}~ of experietce and meaning) y ang pernah dip erole h 

k~rnunikan~~).  Bidang pengalaman rnerupakan faktor yang penting daIam 

suatu komunikasi. Ji ka bidang pengalaman komunikator (da'i) sama dengan 

bidang pengalaman komunikan (mad'tt), penyampaian ajaran Islam akan 

berj alan dengan lancar. Begitu halnya sebaliknya. 

'" Onong Uclljana Effendy, Koniunikosi don Modernisasi (Bandung : Alumni, 1973) [dm. 38 
'" ortong Ucl~jana Effendy, l /wu Konrunikasi Teofi dan Proklek (Bandung : Rosdakarya, 1897), cel 10, 
ldm 13 



Namun demikian, metode yang dipergunakan dalam menyampaikan 

ajaran Islam tidak boleh bertentangan dengan nilai-nilai yang tel ah digariskan 

di dalam Al-Qur'an. Sebab Al-Qur'an rnerupakan sumber utama ajaran agama 

Islam yang hams dijadikan sebagai pedoman hidup bagi umat manusia. 133 

dalamnya terdapat petunjuk, hukurn, sejarah serta prinsip-prinsip baik yang 

menyangkut keyakinan, peri badatan, pergaulan, akhlak, politik, ilmu 

pengetahuan, teknologi dan ~ e b a ~ a i n ~ a ~ ~ ) .  Di samping itu, Al-Qur'an juga 

merupakan landasan normatif kegiatan penyarnpaian ajaran 1slam2'). Sehingga 

Al-Qur'an hams dijadikan rujukan bagi para penyampai ajaran Islam (da'i), 

bai k dalam menyusung konsep gerakan rnaupun dalam pelaksanaan kegiatan 

penyampaian ajaran ~ s ~ a r n . ~ ~ )  

Beberapa sy arat y ang harus diperhatikan agar proses penyampaian 

ajaran lslam dapat berjalan secara efektif dan terdapat sasaran adalah sebagai 

berikut : 

a. Pesan dakwah yang akan disampaikan haruslah disusun secara jelas, 

mantap, dan singkat agar mudah ditangkap. PerIu diperhati kan pula behwa 

setiap orang mempunyai daya tangkap yang berbeda. Dengan dernikian, 

dalam peny ampaian ajaran Islam harus memperhatikan keadaan objek 

dakwah. 

'" Slamcl Mullai rnjn Abda. Prinsip- Prinsip Dnh?rnh (Surabnya : A1 iklllas, 1994), 111111 4545 
"' 1% Anqfari, Adujnhid DnXiimh Pe~~rbirrrbing Afibnligh Islnur (Bandung : Diponegora, 1379) CCl 2. 
l l l~u  63 
"' Snlyid Qullwb, Fiqih Dflhmlah, Dilcrjcinahkan olch Su~vardi Effendi dan Aluund Rosyid Asyofi 
(Jakarla : puslaka knani, 19860, h11a 11 



b. Pesan y ang disampaikan hendaknya dapat menimbulkan minat (crffetrliotz), 

perhatian dan keinginan objek dakwah untuk melakukan sesuatu. 

c. Lambang-lambang yang dipergunakan haruslah dapat dipahami, dapat 

dimengerti oleh mereka yang menjadi obyek dakwah. 

Al-Qur'an merupakan sumber utama ajaran agama Islam. Ia merupakan 

materi pokok yang hams disampaikan melalui bahasa yang dapat dimengerti 

dan mudah dicerna. Materi itu berkisar pada tiga masalah pokok27' yaitu ; 

perfurnu, akidah, yakni masalah-masaIah yang berhubungan dengan 

keyakinan (keimanan), baik mengenai iman kepada Allah, kepada kitab-kitab- 

Nya, kepada para malaikat-Nya, kepada para rasul-Nya, hari akhir, qada 

danqadar-Nya. Akidah inilah yang menjadi dasar dan memberikan arah hidup 

bagi setiap muslim; kedrm, syaria'ah, yang berhubungan dengan amal lahir 

dalam rangka mentaati semua peraturan atau hukum Allah untuk mengatur 

hubungan antara manusia dengan Tuhannya dan mengatur pergaulan hidup 

antar sesama manusia; kefiga, akhlak, yaitu pedoman niIai-nilai kesopanan 

dalam pergaulan' hidup sehari-hari, seperti rasa persaudaraan, saling toIong 

menolong, sabar, belas kasih dan sifat-sifat terpuji lainnya. 

Metode penyampaian yang terdapat dalam Al-Qur'an, dalam 

menyampai kan nilai-nilai aj aran agama lsIam kepada umat manusia 

berlandaskan kepada sebuah prinsip bahwa manusia yang dihadapinya 

(ntcrd'lr) adalah sosok yang memiliki daya pikir dan daya rasa, atau aka1 dan 

I" M. Quraish Slubab, A,ie~~rburr~ik~n A I-Our hn. opcii, Hlm 193 



kalbu. Daya pikir mendorongnya antara lain untuk memberikan argumentasi- 

argumentasi s u n a  mendukun~ pendapatnya. Sedangkan daya kalbu 

mengantarkannya untuk mengekspresikan keindahan dan rnengembangkan 

imajinasi. 

Menurut mu hammad lzza h Duruzah, Al-Qur' an mengajak umat 

manusia untu k mempergunakan akal dan pikiranny a dengan cara-cara sebagai 

berikut3'' ; a) p e n ~ ~ a l i a n  hikrnah. Dalarn pemberian perintah, larangan, 

bimbingan, dan tuntutan selalu disertai dengan anjuran untuk menggali sebab 

akibatnya. Penggalian sebab akibat berarti mempersiapkan akal; b) 

mengutarakan kisah-kisah. Al-Qur'an juga mempersiapkan aka1 dan pikiran 

manusia dengan mengutarakan kisah-kisah, dimana di celah-celahnya 

disisipkan dorongan untuk mengambil ibarat dan pelajaran dari kisah tersebut; 

c) memotivasi pikiran, dengan memberikan penjelasan mengenai peristiwa- 

peristiwa alam, cercaan, peringatan, perintah, larangan yang diketengahkan 

dengan maksud untuk mendorong dan membangun pikiran, perhatian, dan 

penggunaan akal; d) membandingkan antara baik dan jahat; e) mencegah 

kejumudan. Al-Qur'an, meyerukan manusia untuk berpikir mendalam dan 

tidak fanatik. 



Tinjnuan Urnurn Cerita 

Cerita merupakan cara klasik y ang efektif untuk mengungkapkan 

perhatian dan kasih sayang. Melalui cerita dapat menumbuhkan keakraban 

y ang turut membentuk pribadi yang baik, serta membantu menciptakan 

suasana harmonis antara pengajarlorang tua dan anak31). Cerita adalah salah 

satu metode komunikasi yang efektif, khususnya bagi anak-anak. Pada anak, 

cerita sangat membantu perkembangan masa pertumbuhanny a terutama dalam 

berfikir dan berbahasa yang baik. Secara tidak iangsung cerita merupakan 

suatu kesempatan baik un tuk mengajarkan sesuatu kepada anak. Cerita akan 

membuat anak mengerti hal-ha1 yang baik dan melatih anak akan dasar-dasar 

perilaku yang baik. Dan cerita dapat memperkuat daya imajinasi serta 

mernpertajam daya kreativitas a r~ak -anak .~~ '  

Cerita dalam bahasa Arab disebut qishcrh. Dalam Al-Qur'an surat Yusuf 

ayat 3 di~ebutkan'~) : 

' j ~ ~ l h l y l ~ I I L y ~ ~ ~ ~ ~ ~  

Artinya : "Kami ceritakan kepadamu sebaik-baik kiisah dengan mewahyukan 

Al-Qur'an ini kepadamu." (QS. Yusuf, 12:3). 

Cerita berkembang sejak manusia mulaj menghuni bumi dan rnemiliki 

dimensi yang sangat luas. Sebab sumbernya adalah seluruh isi alam, termasuk 

ilusi, angan-angan dan emosi yang dikandung oIeh manusia, pengetahuan dan 

"' Sugilmrluri, SerbaSerbi Cerila Anok (Yogyakana : Puslaka Pelajar, 1996), Illin. 74 '" Kanono @cry), Mengenal Dunia Annk-Anak (Jakarla : Rajaivali, 1985). 1 ~ 1 . 8  1-84 
Departemen Agarna RI, Op.Clt, ldm. 384 



gagasan-gasasan dalam diri rnanusia serta sejarah yang telah berkembang 

pada masa terdahulu. Dalam perkemb anganny a cerita terdiri dari bermacam- 

macam b e n t ~ k , ~ ~ )  diantaranya : 

a. Dongeng, yakni cerita yang, berdasar khayalan yang dapat berbentuk: 

- Fabel : dongeng dengan dunia hewan sebagai perlambangannya. 

- Legenda : dongeng tentang keajaiban alam aatau kekeramatan manusia. 

- Mitos : dongens tentang mahluk ' halus', jin, peri,dll. 

b. Hikayat, yakni bercerita dengan disertai unsur meniru. 

c. Kisah, y akni cerj ta tentang pengalamon-pengalaman. 

d.  Riwayat, yakni cerita tentang penzalaman hidup seseorang, dari kecil 

hingga wafatnya. 

e. Roman, yakni cerita tentang kehidupan manusia secara utuh, perasaannya, 

keinginan-keinginannya, pendapatnya dan obsesinya. 

Cerita atau kisah merupakan cara untuk menyarnpaikan ajara11 Islam 

pada masa larnpau hingga sekarang ini. Dalam Al-Qur'an cerita merupakan 

salah satu metode yang digunakan untuk menyampaikan ajaran-ajaran yang 

terkandung di d a ~ a r n n ~ a . ~ ~ )  

Cerita juga merupakan salah satu cara rnendidik atau menyampaikan 

suatu ajaran. Setiap tokoh pendidikan tidak memungkiri terhadap pengaruh 

- 

'"' Abdurralunan Arrasi, Lnju Jnlnrrmn Adenenmng Dah~unh, (Bandung : Rosdakarya, 1987), Idin. 145 - 
147 
'" Abdur Rnhlnan Umdhal~, Allerode AI-Qur 'an n'olanr Pendidikon, Alih Balnsa ole11 Abdul Hadi 
Basuhllunah (Bandung : Mutiara Ibnu, it). 1d111. 246 



cerita pada jiwa pendengarnya. Cerita berkembang seiring dengan timbulnya 

permasalah dan peristiwa serta mengikuti perkembangannya, meskipun 

berbeda masa. 

Sebagai suatu metode penyampaian suatu ajaran pada anak, cerita 

merupakan suatu metode yang efektif dan tersolong cukup sukses. Namun 

dalarn usaha mengembanskan kemampuan dasar anak, baik umurn maupun 

azama, melalui kegiatan bercerita banyak kendala yang dihadapi. Fenomena 

yang ada saat ini menunjukkan bahwa hambatan bercerita antara lain karena 

orang dewasa kurang memiliki waktu yang cukup untuk kegiatan ini, dan 

minimnya minat omas dewasa terhadap dunia anak menginsat profesi ini 

dianggap kurang dapat memberi jaminan pendapatan hidup di masa depan. 

Bagi anak sendiri kegiatan ini kadang tidaklah begitu menarik. 

Kuran~nya  minat anak terhadap kegiatan ini antara lain karena ia merasa 

bosan dengan tokoh dan terna serta teknik dalam cerita yang bersifat monoton. 

Untuk itu diperlukan teknik becerita dalam kemasan yang men& baik bagi 

mak maupun bagi pernbicaranya. 

Kegiatan bercerita memang dilakukan oleh orang y ang lebih dewasa 

kepada an&-an&. Namun, sesuai dengan hakikat bercerita, tidak menutup 

kemungkinan anak-an& juga dapat terlibat secara &if didalamnya. Hal jni 

dapat sebagai alternat if untuk menanggulangi kejenu han an& dalam 

mendengar ceri ta karena ia juga dapat rnenajadi pernbicardpencerita. 
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Di sarnping itu, cerita haruslah rnemiliki kualitas-kualitas yanS 

rnenjadikan cerita itu mempunyai fungsi yang jelas dalarn pertumbuhan jiwa 

dan anak, dapat mempertebal rasa keimanan, rnempertajam rasa kemanusiaan, 

menggugah daya kreativitas serta marnpu rnenumbuhkan dan menghidupkan 

obsesi positif pada diri anak. Sebuah cerita dikatakan Islami apabila dapat 

diperumpamakan sebagai sebuah rumah yang memberikan keteduhan begi 

penghunin ya karena di bangun dengan fondasi tauhiaaqidah, bertiangkan 

i badahjsyari'ah dan beratapkan akh1hlaq.')) 

Dengan demi kian, seorang juru dakwah (komuni kator) dituntut untu k 

mampu mernilih metode yang baik sesuai densan tujuan dakwah yang hendak 

dicapai dan dituntut rnernilih cerita-cerita y ang sesuai dengan perkembangan 

jiwa audiensnya. Cerita biasanya disampaikan secara lisan, sehingga dalam 

ha1 ini petnbawa cerita dituntut ~ n t u k ' ' ~ )  : 

1. Mampu memili hmateri yang sesuai kapasilas penden~ar serta benar-benar 

menguasai isi kisah sampai sedetail-detailnya. 

2. Memperhatikan alunan suara dan gaya bicara sedemikian rupa. 

3. Merniliki perbendaharaan kata yans Iuas, sehingga bisa memilih kata-kata 

yang mengandung perasaan tertentu sesuai pokok cerita yang sedang 

di bacakan. 

"' Sockanlo SA, Seri Berceri~a lslorrr (Dcpok, Binn 
'"' Mnldud Sl~olahuddin dkk. Adelrlologi Pentlidiknn Agnjrrn (Surabaya , Bina Illnu 19871, hlm. 97-98 ' 





Kehidupan manusia terbagi dalam fase-fase berdasarkan proses-proses 

tertentu beserta akibat-akibatnya. BiIa satu fase berakhir dengan baik, maka 

akan menjadi landasan yang baik untuk keberhasilan fase berikutnya, begitu 

halnya sebaliknya. Para ahli psi kologi sepakat bahwa keadaan seseorang 

setelah dewasa tidak dapat dipisahkan begitu saja dengan keadaan di masa 

kanak-kanak. Begitu pentingnya masa kanak-kanak ini karena pengalaman di 

masa an& akan menentukan perkembansan psi kologis selanjutnya. Masa 

an& merupakan masa dasar kehidupan, karean pada masa ini banyak pola 

perilaku, sikap, cara berpikir dan pola ekspresi emosi terbentuk. Harlock 

seorang ahli perkembangan anak rnengemu kakan rnengapa masa anak begitu 

penting, karenaq6): Pola-pola yang terbentuk pada permulaan kehidupan 

cenderung mapan, baik berupa sifat baik, buruk, merugikan atau bermanfaat. 

Dasar-dasar awal cepat berkernban~ menjadi kebiasaan melalui penplangan, 

sehingga dasar-dasar itu selamany a akan mempengmhi penyesuaian diri dan 

sosial yang baik. 

Aspek-aspek perkembangan pada an& adalah perkembangan kosnitif, 

perkem bangan emosi, perkembangan sosial, perkembangan berbahasa dan 

perkembangan psikomotor. Te qadi saling keterkaitan dan saling 

rnempengaruhi antara aspek-aspek dasar itu yang akhirnya berkembang 

-16) Sebngai~iwna dikuup dalatn Indria M s m i  Garnayanti, Kesiapan.4riak dala~jr Men~rinm Penciidiknn 
.4go~ttn, Makalah Training Manajcmen T K M P A  Yogyakarta, 10-1 4 Agustus 1997, Idm 1 



menj adi semakin kompleks, diduku ng oleh faktor lirlgku~lgan di mana anak 

tersebut dibesarkan. 

Anak memiliki rasa ingin tahu yang besar, selalu ingin mengetahui 

segala sesuatu. Pentingnya pengajaran moral dan agama merupakan ha1 yang 

tidak bisa ditawar lagi. Pendidikan dan pengajaran ini  seyogyanya diberikan 

sejak dini. Untuk berhasilnya penyampaian ajaran moral dan agama pada anak 

perlu diperhatikan beberapa ha1 beri kut : 

a. Perkembangan kosnitif anak 

Kognisi merujuk pada proses-proses internal dan produk dari pikiran 

rnanusia y ang mengarah ke konsep "mengetahui", temasuk didalamn ya 

semua aktivitas mental seperti ; mengingat, menghu bungkan, 

rnengklasi fikasi, memberi sirnbol, rnengimajinasikan, pemecahan 

masalah, penalaran, persepsi, berkreasi bahkan berfantasi serta bermimpi. 

b. Perkembangan emosi dan sosial 

Emosi mempunyai kekuatan untuk mempengaruhi seluruh aspek 

kehidupan seseorang. Keadaan emosi akan mempengaru hi penyesuaian 

kepribadian anak, dan selanjutnya kepribadian anak rnempengamhi 

penyesuaian pribadi dan sosial yans baik pada masa-masa berikutnya. 

Pekemban~an emosi anak terkait erat dengan perkembangan kognit if, 

terutama dalam peningkatan kemampuan membuat suatu kuasa atribusi 

tentang suatu' kejadian, demi kian pula keadaan emosi akan mempengaruhi 



aktivitas fisik dan sosial. Dari sisi emosi anak-anak bersifat responsif, 

peka, kuat dan berubah-ubah. 

c. Perkembangan berbahasa 

Proses perkembangan berbahasa terkait erat dengan aktivitas mendengar, 

mengamati, rnemperhatikan dan menjrukan4'), Pada umumnya seorang 

anak akan mensuasai terlebih dahulu "bahasa i bunya", baru kemudian 

perlahan-lahan mempelajari kata dari bahasa lain. 

d.  Perkembangan psi komotorik 

Perkembangan ini meli puti perkembangan motorik kasar dan motorik 

halus. Kemampuan motorik ini tidak terlepas dari masalah bakat, latihan 

dan rnotivasi untuk rne lakukat~n~a .~~)  

e. Masa peka 

Masa peka adaIah suatu masa dimana pada saat itu baik perkernbangan 

fisik rnaupun mental an& sudah "siap" atau "cukup matang" untuk 

menerima suatu pelajaran atau latihan. Masa peka ini adalah masa yang 

paling tepat untuk memberjkan pelajaran atau latihan tertentu. 

f. Kebutuhan-kebutuhan dasar anak 

Ada tujuh kebutuhan psikologis dasar pada anak yang hams dipenuhi 

demi tercapainy a pembentukan pri badi yang seimbang dan 

rnenyebabkanny a membutuhkan pensajaran agama yang tepat, yaitu 

Zulkifl i.  Psikologi Perke~~lbnngnn (Bnndung : Rosdakaryn, 1986), 1dm. 34-37 
""' Ibid, l i l~n 3 1-32 
w' Jalaluddin. P.~ikolflgi .4gntlrn. Edisi Rcvisi (Jakarla : Raja Gndindo Pcrsada. 20DI), lll~n 60-62 



a) Kebutuha,n akan kasih sayang. 

b) Kebutuhan akan rasa aman. 

C) Kebutuhan aakan bermain dan bersosialisasi. 

d) Kebutuhan untuk diterima apa adanya. 

e) Kebutuhan akan harga diri. 

f l  Kebutuhan untuk meningkatkan harga diri, kemampuan beIajar. 

3) Kebutuhan aka? rasa ingin tahu. 

Dunia anak terfokus pada alam sekitarnya. Mereka tidak berpikir 

kecuali terhadap hal-ha1 yang berkaitan dengan kecenderungan, dorongan dan 

kebutuhannya serta tidak berbuat kecuali untuk dirinyan sendiri. Mereka 

berkeyakinan bahwa sesala sesuatu yang ada ini tercipta untuk dirinya. Oleh 

karena itu, pengetahuan dan ajaran y ang disampaikan kepada mereka haruslah 

y ang berkaitan dengan ke hidupan, kecenderungan, perasaan dan dunianya. 

Sehin~ga  pengetahuan dan ajaran yang disampai kan kepada rnereka 

merupakan ba han untuk n~emeca hkan kesul itan-kesulitan yang sedang 

dihadapi. Dengan demikian anak bisa menerima pengetahuan dan ajaran 

tersebut dengan sendirinya tanpa adanya paksaan ataupun kebencian. Karena 

pensetahuan bagi anak adalah sesuatu yang didapatkan melalui belajar sambil 

bermain. 

Menurut penelitian Ernest Harms perkembansan agama anak-anak itu 

melalui tiga fase (tingkatan), yaitu "I: 

"' Ernesl Hanns, l'he Dn~dop,a~.nl oJ Religiow on Children , sebagai~nam dalan Jalaluddin. 
I'sikotogi ~lgf3llin. ~dl l l  6 6 6 7  



1 .  'IY~eFc~ity 7'CIJeS1~1~~c(tingkat dongeng) 

Tingkat it]; dimulai pada auak yang berusia 3-6 tahun (masa TK). Pada 

tingkat ini konsep menyenai Tuhan darl asama lebih dipengaruhi oleh 

fantasi dan emosi. Penghayatan konsep ke-Tuhanannya sesuai dengan 

tingkat perkernbangan intelektualnya. Kehidupan masa kini banyak 

dipengarul~i kebidupan fantasi I i i n s a  dalam menanggapi agama pun anak 

masi h m e n ~ g u n a k a n  konsep fantastis yang dili puti oleh dongeng dan 

cerita. 

2. The RenlisficS~oge (tingkat kenyataan) 

Tingka! ini dirnulai sejak anak masuk Sekolah dasar hingga usia remaja. 

Pada masa ini ide ke-Tuhanan anak ssudah mencerminkan konsep-konsep 

yang berdasarkan kenyataan. 

3 .  The I~~di~ddirol Stage (tingkat individu) 

Pada tingkat ini anak telah memiliki kepekaan emosi yang paling t i n ~ g i  

sejalan dengan perkembangan usia mereka. 

Hal ini mengindikasikan bahwa pemilihan dan penentum metode dan 

media penyampaian ajaran dan pengetahuan agama Islam bagi anak usia TK 

(3-6 tahun) merupakan suatu ha1 yang penting. Kesalahan metode dan 

kekeliruan menentukan pilihan media penyampaian ajaran daa pengetahuan 

agama Islam pada anak akan berdampak negatif baik bagi anak maupun bagi 

para pela ku pendidikan anak. 

.r 



Cerita rnerupakan metode penyampaian ajaran agama Islam pada an& 

y ang cukup efektif dan stratesis. Efektif karena sesuai dengan t inzkat 

kebutuhan dasar dan perkembangan kejiwaan anak-anak. Strategis, berkaitan 

dengan tauladan dan tingkah laku, karena dengannya ajaran dan pengetahuan 

agama Islam tidak saja dipahami oleh anak-an&, tetapi juga akan ditirukan 

dalam aktivi tas keseharian mereka. 

P. Metode Pcnelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian dalam rangka skripsi ini merupakan penelitian Iapan~an 

(grow~ded resenrch). Penelitian ini dilakukan dalam kehidupan atau situasi 

yang sebenamya. Penelitian ini untuk menemukan secara spesifik dan realis 

ientang apa yang sedang terjadi pada suatu saat dalam 

masyarakatllembaga~instansi yanz bertujuan untuk memecahkan masalah 

praktis52). Dalam hai ini untuk menelititmenemukan secara spesifik dan realis 

tentang aplikasi cerita sebagai metode penyampaian ajaran Islam di TK ABA 

Warungboto Yogy akarta. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian dalam rangka skripsi ini adalah penelitian deskriptip) yang . 

mengumpulkan data berupa tulisan, laporan dan informasi mengenai cerita 

"' Abdur Rozak. Dikrnl Aferorlotogi Penelilinn (Yogyakarla : I A N  Sunan Kalijaga. 1896), 111 14-15 
'" Diiii~~nra llrjuan pcnclirian dcskriplil i ldnlnl~ iuc~~jclaskan sccnn lcrpcrinei rcnotncna sosial lcrtcnlu. 
Masri Singari~ubun dan Sofian Eicndi (cdilor). rl lriork I'enelifinn Bnre i ,  (Jakana : LP3ES. 1998), II~II! -I 









metode komunikasi cerita dalam penyampaian ajaran Islam pada anak di TK 

ABA Warungboto Yogyrtkarta diharapkan dapat dipaharni dengan baik. 

G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian dalam rangka skripsi ini terdiri dari empat bab. Pada bab pertama 

penyusun paparkan latar belakang permasalahan dan kerangka pemikiran 

penel j tian cerita seba~ai  metode penyampaian ajaran Islam pada an& di TK AB A 

Warungboto Yogyakarta. Bab kedua dari skripsi ini merupakan settitlg 

permasalahan yang akan dikaj i. Di dalamnya penyusun deskripsi kan gambaran 

u m u m  TK ABA Warungboto Yogyakarta. Selain memaparkan biografi objek 

kajian, penyusun juga menguias karakteristiknya untuk mendukung uraian dalam 

bab selanjutnya. 

Bab ketiga penelitian dalarn rangka skripsi ini  merupakan basian sentral 

skripsi ini, yaitu bagian sisternatisasi. Pada bab ini akan dikupas mengenai 

aplikasi cerita sebazai metode penyampaian ajaran Islam pada anak di TK ABA 

Warungboto Yogyakarta. Beserta faktor pendukung dan penghambatnya. 

Akhirnya, seluruh uraian dalam skripsi ini akan penyusun tutup dengan bab 

keempat yang merupakan kesimpulan atau jawaban singkat dari pokok masalah 

pada bab pertama dan surnbang saran, khususnya bagi pengembangan ilmu dan 

praktek komunikasi dakwah Islam. 





BAB 11 

PROFIL TK ABA W A R ~ G B O T O  YOGYAKARTA 

A. Latar Belahng Berdiri TK A13A Warungboto Yogyakmrta 

Taman Kanak-Kanak 'Aisyiyah Bustanul Athfal (TK ABA) Warungboto 

merupakan lembaga pendidikan Mu hammadiy ah pra sekolah yang 

diselenggarakan oleh 'Aisyiyah yang bergerak di bidang sosial dan pendidikan 

untuk anak-anak. TK ABA Warungboto berdiri atas inisiatif tiga orang pemuka 

kampung, yakni Mbah Dul, Mbah Hisam dan Mbah Bayan, yang berkeinginan 

untuk mendirikan masjid khusus untuk jama' ah putri. Mengingat masjid yang 

telah ada sudah tidak mencukupi lagi untuk menarnpung jarna'ah perempuan. 

Kemudian dengan mempergunakan pendopo rumah satu penduduk Warungboto 

(3bu Dawiyah), diselenggarakan peribadatan khusus jama' ah putri yang kemudian 

dikenal dengan sebutan 'Mushala Putri' ~ a r u n ~ b o t o . ~ ~ )  

Pada perkembangan berikutnya, penggunaan mushala tersebut tidak terbatas 

untuk pelaksanaan aktivitas sosial-keagamaan ibu-ibu dan remaja putri 

Warungboto dan sekitarnya. Setiap selesai sholat maghrib di mushala Putri' 

diadakan kegiatan pengkajian kitab suci Al-Qur'an dengan pembimbing Mbah 

Dul (bapak dari Ibu ~awi~akt]~"]. Selain kegiatan pengkajian Al-Qur'an ibu-ibu 

dan rernaja putri diadakan pula kegiatan pengkajian Al-Qur'an bersama antara 

bapak-bapak dan ibu-ibu. Melalui kegiatan pengkajian yang dilaksanakan secara 

"I Wawancara dengan Ibu Dalviyah. Pimpinan Ranring ' Aisyi yah Warungbolo, 15 Mci 2002 
'" Mbal~  Dul Imnunlul i l l l~u Al-Qur'an di Kaurnan, Ibirl 



rutin ini para sesepuh kampung, Mbah Dul, Mbah Hisyam, Mbah Bayan dan 

Mbah Fad hli, mulai memperkenalkan organisasi Muhammadiyah dan ' Aisyiyah 

kepada masyarakat W arungboto dan seki tarnya. 

Selanjutnya pada pertensahan tahun 1952 secara resmi didirikan organisasi 

Muhammadiyah dengan ketua bapak KH. M. FadhiI, disusul dengan berdirinya 

organisasi Hisbul Wathon pada tahun 1958 dan kemudian pada tahun 1961 

berdirilah orsanisasi 'Aisyiyah di Warungboto densan ibu Hasyam sebagai ketua. 

Denzan kesadaran or~anisasi Mu harnmadi yah dan ' Aisyiyah di Warungboto 

menjadikan kegiatan keagamaan dan sosial di wilayah tersebut semakin sernarak. 

Animo masy arakat untuk mengkaj i dan mengamalkan ajaran agam Isalam 

semakin tinggi. 

Dengan rneningkatnya kesadaran beragama masyarakat Warungboto, 

muncullah gagasan untuk mendirikan lembaga pendidikan dasar yang kemudian 

diberi nama Sekolah Dasar IsIamiyah Warungboto. Pembiayaan pembangunan 

sekola h tersebut dilakukan secara gotong royong yang melibatkan seluruh warga 

masyarakat Warungboto. 

Dengan adanya kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan bagi 

anak-anak maka kegiatan belajar mengajar di SD Islamiyah Warungboto semakin 

hari semakin meningkat. Dengan semakin meningkatnya kegiatan belajar 

mengajar di sekolah tersebut, rnenyusul kemudian gagasan untuk 

menyelenggarakan pendidikan untuk anak usia pra-sekolah. Gagasan ini muncuI 

dengan dasar pemikiran bahwa pengenalan ajran agam Islam sejak dini pada diri 



anak sangatlah penting dan mendesak untuk diIakukan serta adanya mandat dari 

AD ART ' Aisyiyah pusat agar setiap ranting mempunyai Taman Kanak Kanak. 

Pada tanggal 1 Maret 1972, didirikan Taman Kanak Kanak 'Aisyiyah 

Bustanul Athfal (TK ABA) Warungboto dan sekaligus resmi terdafiar di 

Depdikbud dengan SK Kakanwil Depeiknas Propinsi DIY dengan Nornor 

1 87n. 1 3.11i. 85. ~ n t u k  sementara waktu kegiatan belajar mengajar TK ABA 

Warungboto menempati salah satu bangunan dari gedung rumah Bapak Cipto 

Wiyono. Pada waktu itu kegiatan belajar di TK ABA Warungboto baru diikuti 

oleh 30 peserta didik. 

Dari tahun ke tahun, peserta didi k bertambah banyak sehingga mang di salah 

satu bangunan rumah Bapak Cipto Wiyono sudah tidak mampu menampung lagi 

jumlah murid yang bertambah banyak itu. Kemudian pada tahun 1974 kegiatan 

belajar mengajar TK ABA Warungboto dipindahkan ke rumah Ibu Dawiyah 

(yang semula sigunakan sebagai mushala putri dan kemudian telah diwakafkan ke 

Muhammadiyah) dengan dua lokal gedung ukuran 7x8 m2 dan dua staf pengajar, 

yaitu Ibu Jumrowiyatun dm Ibu Ishadi. 

Dalam perkembangannya, TK AB A Warungboto yang semula hanya 

memiliki 2 lokal gedung sekarang telah bertambah menjadi 3 lokal gedung. Dan 

pada tahun 2001 telah menambah kelas menjadi 4 Iokasi / kelas. 

Peserta didik TK ABA Warungboto pada tahun pelajaran 200 112002 

sejumlah 102 an& yang terbagi dalam tiga keIompok kelas, yaitu A, BI-B2 dan 

B3. pengelompokan kelas ini berdasarkan atas usia peserta didik. Kelompok A 



untuk anak usia 4 tahun dengan jurnlah murid 22 anak, kelompok BI-B2 untuk 

an& usia 5 tahun dengan jumlah murid 53 anak dan kelompok B3 dipergunakan 

bagi anak usia 6 tahun (siap masuk SD) dengan jumlah murid 27 anak. 

B. Visi TK M A  Warungboto 

Pendidikan merupakan proses menuju tingkat kesempurnaan, yaitu individu 

yang mencapai tingkat keimanan dan keilmuan yang menjadi kesadaran hidup 

manusia dan masy arakat . Hal ini sesuai dengan landasan normatif Islam, yaitu Al- 

Qur'an Surat Al-Mujadilah, (58) ayat l l : 

Allah aka11 menitrggkc~~ orut~g-ora~lg yang berimm dan ormtg-ormlg yatlg 
diberi ilmu diut~tura kum~r be berapa derajai. Dat~ AllahMaha Met~geiahiri 
ierhadap apa ymlg kurnii kerjakut~ (Q S. Al-Muj adilah, 5 8: 1 1). 

Di samping itu, pendidikan Islam hams memiliki paradigma etik dan moral sarna 

dengan Rasulullah SAW. sebagai trswnlrrt~ hasu~lah (QS. Al-Ahzab, 33 21) : 

Sesitngph~ya ielah c~da padcr diri Rosulallnh ifrr  sari tmrludatl yaljg baik 
b~gimt t  Daitlr) bagi orutrg yang mengharapkan (rirhmul) Allah duu pod0 
(kedntut~giwI) hari crkhir dm7 dia bat yak menyebut Alloh (QS. Al-Azhab, 
33:21). 



Pendidikan Islam juga beruasah mengembangkan potensi (lifrcrh) manusia, 

karena manusia salam bentuk sebaik-baik mahluk Tuhan, seperti apa yang telah 

difirmankan Allah dalam Al-Qur'an yang berbunyi : 

Sesi~lrggrrhrlyn Kami klrh menciplakatl matllrsia dalam bentuk se baik baitya 
(QS. At-Tiin, 95:4). 

Dengan demikian, hakikat pendidikan Islam adalah suatu proses 

transforrnasi dan internalisasi ilmu pengetahuan dan nilai-nilai Islam pada diri 

anak didik melalui upaya perangsangan, pertumbuhan dan pengembangan potensi 

dasar vtrah)-nya guna mencapai kesempurnaan dan keselarasan hidup dalam 

segala aspeknya6') Esensi pendidikan Islam diarahkan pada proses 

penyempurnaan akhlak sesuai dengan fitrah rnan~sia.~')  

Sebagai suatu pengembangan kualitas lembaga pendidikan dalam rangka 

menghadapi perkembangan dan kemajuan iImu pengetahuan dan teknologi yang 

semakin cepat, 'Aisyiyah melalui lembaga pendidikan pra sekolah yang 

ditanganinya seIaIu beruasaha melakukan pengembangan dan adaptasi dengan 

perkembangan situasi dan kondisi zarnan. Sebagai upaya ke arah penciptaan 

lembaga pendidikan y ang memiliki mutu yang berkualitas, mereka rnenentukan 

Muhaimjn dan Abdul Mujib, Pen~ikiran Pendidikan Islanr, Kajian Filosofis dan Kerangka Dasar 
0 nsionalisasinya (Bandung : Trigenda Karya, 1993), If m 136 
"Gehingga tcrmasuk didalamnya addah rcmva kegiatan alau icrnbaga yang mengembangkan rewn 
lmnnonis unsur keimanan, il  nu dan anal. I~nain Baivani, Tradisionolis~l~e Dalanr Pendidikan Islats 
(Sunbaya , Al-Ikhlas, 1993), l h  79 



visi tersendiri. Visi tersebut mencakup peningkatan empat wawasan; wawasan 

keislaman, wawasan kebangsaan, wawasan keunggulan dan wawasan keutuhan 

dan kebersamaan. 

Peningkatan wawasan keislaman dilakukan dengan jalan mewarnai lembaga 

pendidikan yang ada di bawah naungangnya dengan nuansa Islami yang 

ditunjukkan oleh sikap pengajar, sarana pengajaran, garis-garis besar pengajaran 

serta tingkah laku anak didiknya secara Islami. Dalam ha! wawasan kebangsaan, 

mereka lakukan melalui upaya penanaman rasa nasionalisme dan kebangsaan 

Indonesia. Dan sebagai uapaya rneningkatkan wawasan keunggulan, pengelolaan 

sekolah secara profesional, disiplin, ikhlas, kreatif dan produktif terus selalu 

diupayakan. Sementara untuk wawasan keutuhan, mereka menerapkan asas saling 

keterbukaan antara pengurus dan guru serta orang tua murid, sehingga masing- 

masing elemen yang terlibat memiliki rasa tanggung jawab untuk meningkatkan 

mutu pendidikan sekolah. Dan sebagai bentuk peningkatan wawasan 

kebersamaan, mereka senantiasa melandasi setiap kerja dan aktivitas dalam 

pengajaran di lernbasa tersebut untuk beribadah. Sehingga tidak terbentuk suatu 

hirarki jabatan dan susah dirasdcan ber~arna.~~' 

Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional terutama dalam 

peningkatan keirnanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT, kedudukan dan 

peranan pengemb anian agama Islam merupakan kcbutuhan yang penting dan 

") ~ ~ r i  N d  Hadjami, Pemtbinann Profesional Pil~rpinan Tanrnn Konak-Kanak Aisyiyah Bus( onsl 
Afhfal (Yogyaarla : Pi~npinan Wilayah 'Aisyiyah DIY Bagian Pendidikan dan Kebudayaa~ n)., 
1fm.2 



mendesak untuk dilakukan. Kemampuan dasar yang sangat kuat dan kokoh 

tersebut sesuai dengan tujuan pengajaran Bustanul Athfal yaitu membantu 

meletakkan dasar ke arah perkembangan akhlaq, sikap perilaku, pengetahuan, 

ketrampilan dan daya cipta yang diperlukan anak agar menjadi muslim y ang 

mengtiay ati aj aran agamany a serta sanggup menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya dan. berbagai kepentingan pertumbuhan serta perkembangan 

selanjutnya. 

Berkaitan dengan orientasi dari pendidi kan pra sekolah, dalam Peraturan 

Pemerintah No. 27 tahun 1990 Tentang pra Sekolah pada bab II pasal 3 

disebutkan bahwa : 

"pendidikan pra sekolah bertujuan untuk membantu meletakkan dasar ke 
arah perkembangan sikap pengetahuan, ketrampilan dm daya cipta yang 
diperlukan oleh anak didik untuk pertumbuhan serta perkernbangan 
s e l a ~ ~ j u t n ~ a " . ~ ~ '  

Sehingga yang menjadi visi dan tujuan TK ABA Warungboto, khususnya dalam 

pengembangan agama Islam pada anak ialah mengembangkan benih-benih 

keimanan dan ketaqwaan kepada Allah S W T  sedini mungkin dalam kepribadian 

anak y ang tenvujud dalam perkembangan kehidupan jasmaniah dan rohaniah 

sesuai dengan tingkat perkembangannya serta anak dapat mengenal, mernahami 

dan mengamalkan rukukn iman dan rukun Islam secara sederhana. Selanjutnya 

visi ~ l o b a l  tersebut direalisasikan Iebih lanjut dalam bentuk kurikulum yang 

menjadi acuan bagi kegiatan belajar mengajar di TK ABA Warungboto, 

' Scbagail~lana dalam Dcparlcl~~cn Agama Rl, Mnrrri Pengenlbangan Agat#a Islo,~r , Pedolo,rmm Gtrrtt 
'lirmmn ICRnak-brink (~akarla : Dirjen Pc~nbinaan Kele~nbagaan Agana Islam Depag RI, 2000), l i m  3-4 
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pengajaran ini bertujuan untuk mempersiapkan anak sedini rnungkin untuk 

mengembangkan sikap yang didasari oleh nilai-nilai morali tas dan agama. 

Program kegiatan pengembangan kemampuan dasar anak mempakan 

program lain yang dipersiapkan untuk mernbantu anak mencapai kemampuan 

tertentu sesuai dengan tahap perkembangannya. Program ini meli puti 

pengembangan kemampuan : 

1) Daya cipta 

Pengembangan day a cipta adalah kegiatan y ang bertujuan untuk mernbuat 

anak kreatif, yaitu lancar, fleksibel dan orisinil dalam bertutur kata, 

berfikir, serta berolah tangan dan berolah tubuh sebagai latihan motorik 

halus dan motorik kasar. 

2) Bahasa 

Program kemampuan ini bertujuan agar anak mampu berkomunikasi 

secara lisan dengan lingkunganny a, Kemampuan ini bertujuan agar anak 

dapat berbicara lancar dengan kaIimat sederhana, meny anyikan beberapa 

lagu anak, mengucapkan beberapa sajak sederhana, menggunakan dan 

dapat menjawab pertany aan apa, mengapa, di mana, berapa, bagaimana, 

menceritakan suatu gambar yang telah disediakan, dan sebagainya. 

3)  Daya pikjr 

Pengembangan daya pikir bertujuan agar anak mampu menghubungkan 

pengetahuan y ang sudah diketahui dengan pengetahuan barn yang 

diperolehnya. Dari kemampuan ini diharapkan anak dapat menyebut; 



menunjuk dan mengelompokkan benda-benda ke dalarn kelompok warna, 

ukuran, bau, rasa, dan lain seba~ainya. 

4) Keterampilan 

Kegiatan ini berfungsi untuk mengembangkan keterampilan rnotorik halus 

anak dalam berolah tangan. Kemampuan ini seperti menjahit sederhana, 

mengguntins bentu k lingkaran, segitiga dan segi empat, mdipat  kertas, 

menggambar bebas, menggambar anggota badan manusia. 

5) Jasmani 

Pengembangan jasmani bertujuan untuk mengembangkan keterampiran 

motorik kasar anak dalam berolah tubuh untuk pertumbuhan dan 

kesehatannya. Kegiatan ini dilakukan dengan mengikuti berbagai macam 

permainan, menggerakkan tangan, kaki sesuai irama, bergerak bebas 

sesuai dengan irama musik. 

Dalam pelaksanaannya program pengembangan kemampuan yang 

diharapkan dilakukan secara bertahap dan berulang sesuai dengan 

kemampuan anak. Hal ini dicapai melalui pilihan-pilihan tema y ang sesuai 

dengan kondisi dan latara belakang lingkungan anak, agar kegiaian yang 

dilakukan dapat lebih bermakna, menarik dan dapat rnemperkaya pengalaman 

anak. 

Adapun program pendekatan agama Islam di TIC ABA Warungboto 

terbagi dalam beberapa sub bidang pengembangan antara lain; ke-' Aisyahan 

dan ke-Muhamrnadiyahan, pendekatan akhlakul karimah, dan al-Qur'an - al- 



Hadist. Di sisi lain, TK ABA Warungboto juga menyediakan program- 

program penunjang sebagai pendukung proses belajar mengajar, diantaranya 

ialah peningkatan baca tulis al-Qur ' an (Iqra), renang, mdukis, tari, drumband 

dan seni musik. 

Semua kegiatan di TK ABA Warungboto diorientasikan untuk 

membantu meletakkan dasar perkembangan si kap, pengetahuan, keterampilan 

dan daya cipta anak dalam rangka untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungan dan kehidupan berikutnya. Pada sisi lainnya, kegiatan tersebut 

juga befingsi untuk mengembangkan seluruh kemampuan y ang dimiliki anak 

sesuai dengan tahap perkembangannya, mengendkan anak dengan dunia luar, 

mengembangkan sosialisasi anak, dan tidak ketinggalan addah untuk tetap 

memberi kesempatan pada anak untuk menikmati masa bermainnya. 

b. Stru ktur Kepengurusan 

Struhr  kepengurusan di TK ABA Warungboto Yogyakarta telah 

mengalami beberapa kali pergantian kepengurusan. Hal ini menunjukkan 

adanya dinamisasi. Pegantian tersebut ditujukan untuk melakukan penyegaran 

dan pembaharuan demi terciptanya iklim yang kondusif begi pembelajaran 

anak. 

1) Susunan Pengurus TK BBA Warungboto Umbulharjo Yogyakarta Masa 

8 hakti 1995-2000 

Penangungjawab : 1 .  Pimpinan Ranting Muhamrnadiyah 

Warungboto Yogyakarta. 



2. Pimpinan Ranting ' Aisyi yah Warungboto 

Yogyakarta. 

Ketua : Hj. Siti Arumiyarsi 

Sekretaris : I. Hj. Marliyatun 

II. Ratna Yukianti 

Bendahara : I. Hj. Noor Zaenab 

11-Dra. Dayang Noor aida 

Sie Pembangunan : PRM Warungboto 

Kepala Sekolah : Asroriyah 

Staf Pengajar : Sumasrifah 

Mursilah 

Suryani 

Nani k Sulistiyawati 

Ratna Yuliyanti 

Guru Ekstrakurikuler Tari : Suparti 

Renang : Joni P.W. (THR Purawisata 

Y ogyakart a 

Melukis : Edi (Sanggar Pratista Yogy akarta) 

Drumband : Edi dan Yani (Sanggar 12) 





Ketua I 

Ketua JJ 

Sekretaris I 

Sekretaris U . 

Bendahara I 

Anggota 

Sie Pembangunan 

Kepala Sekolah 

Staf Pen~aj  ar. 

Guru Ekstrakurikuler 

: Hj. Dawiyah 

: Sri Hartatik Maslihan 

: Hj. Marliyatun 

: Sri Herlina S. Eko Putro 

: Dra. Dayang Noor Aida 

Dra. Ismiyati Rochmah 

: Dra. Nur Aliyah Muhammad 

Dra. Rum Hayat i 

Awaliyah 

: PRM Warungboto 

: Asroriyah 

: Sumasrifah 

Mursilah 

Suryani 

Nanik Sulistiyawati 

Ratna Yuliyanti 

Tari : Suparti 

Renang : Joni P.W. (TEIR Purawisata 

Y ogyakarta 

Melukis : Edi (Sang~ar Pratista Yogyakarta) 

Drumband : Edi dan Yani (Sanggar 12) 







BAB III 

CERXTA PADA ANAK - ANAK 

A. Matcri dan Pelaksanaan Dalam Pengembangan Ajaran Islam 

Setiap anak adalah unik, dalam arti berkda keadaan jasmani 

(geraklmotorik kasar dan halus, rohani (moral, sosial, perasaan, dan 

kecerdasan) dan tingkat perkem banganny a. Sehubungan dengan perbedaan 

individual tersebut, sudah sewajarnya apabila kegiatan pelaksanaan belajar 

mengajar di TK memberikan kegiatan perseorangan kepada anak sesuai 

dengan minat dan tahap perkembangannya, dan kegiatan kelompok maupun 

klasi kal agar anak belajar bermasyarakat. 

Perkembangan anak merupakan hasil proses kematangnn dan belajar 

anak, Pengalaman dan pelatihan baru akan mempunyai dampak atau 

pengaruh jika dasar-dasar kemampuan yang diperlukan telah mencapai 

kematangan. Pengenalan atau rangsansan perlu di beri kan sebel urn anak 

mencapai kematangan ahu kemampuan dasar tertentu. Diharapkan dengan 

ke~nampuan ini anak dapat mencapai tahapan kemampuan baru. Pernaksaan 

anak sebelum mencapai kematangan akan mengakibatkan kegagalan atau 

kurang berhasil. Kalaupun nampak suatu kemajuan, ha1 itu pasti merupakan 

kemajwn yang semu. Bahknn, ha1 itu dapat menimbulkan kekecewaan pada 

anak dan rasa tidak suka pada kegiatan yang dilaksanakan. 

Taman Kanak-Kanak (TK) merupakan salah satu bcntuk awal 

pendidikan sekolah yang dikenal oleh anak. Oleh sebab itu, TK ABA 



ZODZ !mf 82 lo~sucl 'P!91 (sp 

ZDOZ !uns 
LZ 1u8hQl npnd (olcq%lmm~ vw XT. ~10~~ nlnd3y) qnlIpolstl nq1 Muap nmmtu~ (,! 

mqleqSuyuaur qn~rm em8~iaq uednp!yay mu!qurad qap !sepuel!p 

oloq%unrs& ym 31~ !p mjs~ mn[8 urrSmqura5uad m1301d 

(~9 -~efeSuaur nhlaq pp S~SOJ~ 

ueqq[aru 'slwur-u1muas i!qy~ ,mqnqmy%yuadlp 5miC sprrd m~f![~ 

myq nw  am mpdLUttrlUad enyq yspp~ mpsy~ad !psfuaw: npad Srrsd 

ug pz~ 1~ !p qpm ~ped mmr~3uad urrpq3aq usymsvIaur mpp nrvzuad 

qalo mqpaqlp ysaw 3mil smpp unwdnraw nyyas yrmp deptrq~al nRq 

mnq1a3md was trcZutq p!sos mmq alEl mp SEI!~~OLLI qadm nl! euamy 

'q~m nszp mdmwaq ~Sq~aq m3tmqruauad orrsyem mqednram 

~Snr uep !q-pqas rnp13aq urepp pnlwa) 8rreL mmqruad !nplaur 

nyE[!~ad mqn~uaqurad nlms p3~qas ueyqzre!p y~, !p nrqaq m)~!Saq 

'nj! 8ydures ra 'pm !2q mq3rrtruarluau wp umm ssei myuaqluaur 

SUBX mq~p!puad !srm~!s ueq~~dpuaur syesruaq BIII~EBOA o~oqSurmfi 



yoitu; 1) jdur kegiatan rutin, 2) jalur kegiatan khusus, 3) jalur kegiatan 

t erintegtas i dengan pengembangan lain, dan 4) j alur kegiatan situasi 

keasamaan. 

1) Jalur kegiatan rutin 

Pada jalur ini, kegiatan pengembangan ajaran Islam pada an& 

berlangsung pada hari-hari belajar biasa Bentuk dari kegiatan ini berupa 

kegiatan yang telah diprogramkan sehingga tidak memerlukan waktu 

khusus. Kegiatan rut in ini merupakan kegiatan pengenalan berbagai 

perbuatan baik dalarn hubungan manusia dengan pribadinya sendiri yang 

mengarah pada pembentukan akhlak dan sikap atau perilaku 

Program pemben tdan akhlaqlperilaku merupakan keg iatan yang di lakukan 

secara terus menerus dan ada dalam kegiatan sehari-hari di TK ABA 

Warungboto Yogyakarta sehingga menjadi kebiasaan y ang baik. Kegialan 

rutin ini merupakan kegialan yang di lakukan secara terus menerus, bertahap 

dan berkesinambungan. Kegiatan rutin dil Adan setiap hari atau satu kali 

dalam seminggu. Dalam penegembangan ajaran I s I q  materi 

pengembangan y ang t e r m u k  dalarn keg iatan rut in adalah; mengucapkan 

ikrar dua kalimat syahadat; meliputi gerakan dan ucapan shalat, hafalm 

surat-swat pendek dalarn al-Qur'q dan hafalan do-doa harian. 

Adapun program pembentukan akhlaqlperilakdsikap meldui pernbiasaan ' 

yang diberikan dan dikembangkan d a l m  jdur kegiatan rutin rneliputi; 

mengenal dan mencinrai Allah melalui ciptaannya, menguapkan salam 

bila bertemu, mengucapkan kalimat thayyibah, tolong menolong dan 



bekerja sarna dengm lemm, rapih dan tertib ddarn berpaknian dan 

bekerjn, berlanggung jaivab, lenygang rasa, berani dan nierniliki r z a  

ingin tahu yang bear, bersyukur atas prestasi yang dicapai, menjaga 

kebersihan lingkungan, dan ~ e b ~ a i n ~ a ~ ~ '  

Jalur kegiatan khusus 

Jalur kegiaran khusus merupakan kegiarm yang menampung mleri 

pengembangan agma Islam yang dipandang perlu yang tidak dapat 

diintegrasikai dengan pengembangan lain. Disebut dengan kegiatan 

khusus artinya addah bahiva materi kegiatan yang &an dikenalkan 

kepada a n d  mernerlukan ~vaktu tersendiri atau waktu husus yang 

w&tu pelaksanaannya dikhususkan pada hari-hari atau jam-jam tertentu. 

Materi-meteri pada kegiatan khusus ini mengarah pada pengenalan 

berbagai kegiatan ibadah sebagai usaha mendekatkan diri kepada Allah. 

Seperii cara mengucapkm dengan fasih surat pendek ddam al-Qur'an, 

melakukan gerakan sholal dengan khusu dan benar, tala cara benvudlu, 

memperagakan manasik haji secara sederhana, adab terhadap keluarga, 

adab dalam pergaulan, puasq arnalan Ramadhan, zakat, Haji, hafalan- 

hafalan surat pendek, pemahaman rtdiun iman, pemahaman rukun Islam, 

memperkenalkan s i  fa[-sifat Nabi Muhammad SAW, akhlak beribadah, 

adab terhadap sesama manusia, akhlak terhadap .dam sektar, alihlak 

terhadap diri sendi ri, berbakii kepada orang tua dm lain ~ e b a ~ a i n ~ a ~ ~ )  

66'1bid 
"I Ibid, tanggnl 29 Juni 2002 



3) Jalur kegiat& terintegrasi dengan pengembangan lain 

Pengertian kegiatan inlegrasi adalah penyatu paduan pendidikan aqidah 

dm Akhlaq dengan kemampuan dasar, tema dan sub t e rn  kegiatan yang 

telah adz  Pelaksanaan pengembangan ajarran Islam pada an& melalui 

jalur terintegrasi dengan pengembangan lain, d s u d n y a  addah 

mengint egrasi kan kernampurn-kemampudmateri pengembangan agama 

Islam dengan materi pengembangan lain yang penyajiannya dilakukan 

bersamaan. Materi dalam program pengembangan terpadu meliputi; 

asmaulhusna, syukur nikmat, menggambar (masjid, orang shdat, 

binatang qurban, dll), cerita-cerita IsIami, dm menyanyib8'. Adapun t e rn  

yang dikedepankan adalah seputar kasih Allah untuk orang-orang yang 

sabar, Allah menyenangi yang indah dm baik-baik, Allah menyukai 

orang jujurV6" 

Maleri-materi pengembangan agama Islam y ang akm diintegrasikan itu 

dipilih dm disesuaikan dengm maleri dari pengembangan lain sehingga 

dapat dissljikan bersama-sma alau sseara lerpadu. Dalam ha1 ini kearifan 

dan keprofesiondan para star pengajar sangnl diperlukm mengingat 

unluk dapat tercapainya lujuan yang diharapkan. 

4) Jalur kegialan situasi keagmaan 

Jalur ini merupkan kegiatan pendukung pelaksanaan pengembang an 

ajaran Islam di TK ABA Warungboto Yogyakarta Maksudnya ialah 

bahwa jalur ke~iatan situasi keagamaan di TK ABA Warungboto 

- 

"" I bid 
"'' I hid 



merupakan pancaran kehidupan beragama an& didik dan para 

pengajamy a yang tergnmbar dalarn perilaku kehidupan sehari-hari. Dan 

merupakan laboratoriurn hidup bagi uji-keberhasilan pengembangan 

ajaran Islam pada an& di TK A3A Warungboto Yogyakarta 

D a l m  jdur ini, kegiatan yang dilakukan meliputi perayaan hari besar 

l s l a  menghargai dan menghormati tokoh Islam dengan bersilaturahmi 

kepada tokohlularna, menghormati jasa para pahlawan dm tokoh 

masyardat dengan berkunjung ke rumah keluarga pahlawan dan pemuka 

masyarakat, serta mengunjungi tempat-tempat bemejarah dalam islam 

dan Perjuangan ~ a n ~ s a ~ ' )  

B. ApIiknsi Ceiita dalnm Pengembangan Ajmm Islam 

Penyampaian ajaran Islam pada anak di TK ABA Warungboto 

Y ogyakarta rnenggunakan beberap a met ode. Diantaranya addah menyany i, 

permainan dan bercerita Dari berbagai metode tersebut, bercerita merupakan 

metode yang prosentase pelaksanaannya paling sering. Hal hi mengingat 

karena cerita dipandang paling efektif dan cukup mengena untuk rnenemani 

an& belajar. D a l m  ceri ta terdapat penggabungan berbagai unsur 

pembelajaran bagi perlumbuhan an& seperti kemampuan berbahas* 

mencemk berimprovisasi, kreasi, berfantasi, bersosialisasi dan mengenali 

lingkungan sosialnya Di smping itu, melalui cerita juga dapat 

rnenghi 1 angkan kesan adanya pemaksaanlindo hrinasi daIam pengajaran 

suatu pengetahuan. Karena dalam metode cerita an& diberi keleluasaan 

Ibid 





sendiri dengan mengangkat (em-tema alau materi cerila sendiri y ang 

mereka dapat dari buku-buku cerita Islami lainnya Ha! tersebut mereka 

ldukan mengingat bahwa percepatan arus informasi dan peristiwa yang 

dialami dan ditemukan oleh anal; melalui media televisi atau majalah 

sangat beragam dan seringkalil belum tertuang dadatau tersentuh ddam 

bu ku pandurn Deparlemen Agarna RI lersebut7'). Dengan demikian 

inovasi dan apresiasi para pengajar terhadap materi cerita Islami yang 

terkait dengan fenomena kekinian mutlak diperlukan. 

Adapun materi cerita yang disampaikan dalam rangka 

pengembangan ajaran Islam d i  TK ABA Warungboto Yogyharla 

beriksar pada tema tentang : 

a Adab sapan santun sehari-hari 

Materi ini memuat sekitar adab terhadap sesamq adab terhadap 

keluarga, dm adab dalam pergaulan sehari-hari lainny a 

Dalam ha1 ini ceri ta yang disampaih bertutur tent ang apa yang 

mesti dilakukan oleh anak pada saat bertemu atau berpapasan dengan 

orang lain (leman sebnya, kakak, adik) di manapun berada, yailu 

mengucapkan salam Apa yang mesti diperbuat kepada orang ymg 

leblh tua, apa yang harus dilakukan ketika menemui orang ynng 

ddam kesusahan dan bagaimana cara bergaul yang baik dengan 

t e r n  sebaya Dan apa yang mesti mereka lakukan dalam keluarga 

mereka, 'seperti t id& merepotkan orang tua dalam menjalankan 

'" Wo\rmwrn dcngun Ibu Aworiyuh (Kepaln TK ABA Waiungboto) pa& tnnggnl 17 Juni 2002 



aktivitas sehari-hari seperti d m . ,  mengarnbil pakaian, mandi dan 

berkemas menjelang tidur. An& didorong untuk memiliki sikap 

mandiri,bertanggung jawab dan sadar atas apa yang mereka perbuat. 

Dari cerita rnengenai persoalan sederhana sehari-hari inilah anak 

diajak untuk merasakan betapa kurang baiknya merepotkan orang lain 

dm belapn kesalriany a mempuny ai sikap mandiri. Dalstm pergaulan 

sehari-hori an& juga diajak unluk memiliki sikap berlanggung jawab, 

tidak ndal,  dm tidak rewel. 

Biasanya mualan m t e r i  tersebut diceritakan dengan kisah febel 

atau penggarnbaran melalui cerita ddam dunia binatang. Hal ini lebih 

menarik bagi an& mengingat dunia binatang kaya &an 

peng sambaran-penggambaran y ang dapat diterirna oleh an&-an&. 

Dengan cara hi an& dirangsang untuk rnengembangkan daya 

imajinasi dankreasi merekaf2' 

b. R U ~ U ~  ~siam 

Dalam ha1 ini anak diperkenalkan kepada pemaharnan terhadap 

hikmah yang terdapat dalarn pelaksanaan kewajiban agama seperli 

shalat, puasq zakat dan ibadah haji. Bahwa dalam pewajiban atas 

rukun Islam tersebut memuat makna yang smgat mendalarn bagi 

bekal kehidupan baik di dunia sekarang atau kelak di akherat. Kisah 

i ni biasany a di u tarakan dengan mencerilakan pengalaman keagamaan 

para sahabat nabi, dan perilaku orang-orang shaleh terdahulu. Mereka 

"'[bid,, lnnggnl 18 Juni 2002 



y ang ddam kehidupmy a mengalami peristiwa yang menakjubkan. 

Seperli Umar bin Khallab yang masuk Islam karena mendensar 

lantunan bacaan al-Qur'an dm para sahabat lainnya yang masuk 

Islam karena melihat dan merasakan keluhuran budi dan ke tulusan 

hati Nabi Muhammad SAW. Dalam materi ini orientasi utarnanya 

addah mengajak anak untuk rnerasakan rnanisnya iman dan lezatnya 

melaksanakan kewajiban agama sehingga rukun agama Islam tidak 

dianggap sebagai bentuk ke~vajiban yang &an memberatkan dan 

merepotkan keseharian mereka, tapi suatu yang mengasy ikkan 

Sebagaimma bahlva pel&snnaan zakat merupdian bukti 

kepedulian kita kepnda sesama ymg mengalami kelidakmampuan dan 

bencana yang lid& mereka sengaja Maksudnya dengan 

melaksanakan keivajiban agama sebenarnya kita juga sekaligus 

melaksanakan aklivilas sosid yang mensejahterakan orang di sekitar 

kila. Puasa merupakan bentuk pengendalian diri dan berempati (turul 

merasakan kesedihan) terhadap kesusahan yang dialami orang lain. 

Materi seperti ini diambiI dari kisah-kisah yang terdapat dalam 

sejmah lslam maupun kisah yang terluang ddam al-Qur'an dm 

sejarah sahabat-sahabat nabi.") 

c. Keteladanan Sifat Nabi Muhammad SAW 

KeteIadanan selalu rnenuntut skap yang konsisten serta 

kontinyu baik dalam perbuatan maupun budi pekerti ymg luhur. 

''' Wn\wncaro dcngan lbu Ninik Sulistyoim~i, Guru Kclns Kelompok A, tanggal 20 Juni 2002 



Misalny a penyaji cerita rnernbiasakan an& did& dengan tema cerita 

mengenai sikap juj ur serta memberikan penghargaan jika anak 

konsisten terhadap sikap tersebut. 

Keteladanan merupakan met ode terbaik dalam pendidikan 

mord. Sebagian besar akhlak yang mulia didapat oleh anak meldui 

keleladanm. Sikap pemurah, juj ur, bermi, dapal dipercay a, cerdas, 

hormal pada oriu-ig pang lebih tua dan mengasihi yang lebih muda, 

semua iru dapat diperoleh an& melalui cerila tentang sifat Nabi 

Muhammad SAW yaitu jujur, m a h ,  tabligh, fathonah.") 

Nabi Muhammad SAW bin Abdullah adalah pembawa risalah, 

pembangun umat dm pendiri sebuah kedaulatan negara Dia 

menyampaikan risalahnya di kota Makkah pada tahun 61 0 M. Hingga 

hari ini, risdahnya lelah diikuti o1eh satu per tujuh penduduk dunia, 

bahkan pernah menjadi sebuah imperium besar pada abad 

pertengahan75'. Semua Nabi sebelum Nabi Muhammad SAW hmya 

menjdi  pelitn bagi kaurnnya, tetapi Nabi Mul~arnrnad SAW rnenjadi 

pelita bagi seluruh uma( manusia. 

Nabi Muhammad SAW adalah pribadi yang paling cemerlang 

dalam s e j ~ a h  bangsa Arab, bahkan sejarah rnanusia pada umunya. 

Kemnmpuanny a berhasil mengendali kan urusan umalnya, sekaligus 

'"I Wn~!.uncara dengm lbu SIqoni, Guru Kclus Kclaupok B, langgnl 27 Juni 2002 
75) I-tusayn Ahmnd h r i n  , IUO Tok011 dalanr Sqirrah Isbm. Alih Bnhnso olch Bahrdin Rnnnni 
(Ikiiidung : Ilr~sdakarya. 19951, hhn. 3 



mengarahkan mereka ke arah kehidupan dunia dm suasana 

keruhmiahan y m g  baru.") 

Dalam diri Nabi Muhammad SAW terpancar keuluhan sebuah 

keleladanm (uswoh) gang selalu menjadi mj ukan bagi urnmal 

manusia lni terungkap dalarn firman Allah SWT "I: 

"Sesungguhnya lelah ada pada (diri) Rasulallah iru s u i  tauladan 
yang baik bqimu (yailu) bagi orang yang mengharap (rahrnat) 
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut 
Allah" (QS. Al Ahzab : 21) 

Dari kisah perjalanan Nabi Muhammad SAW ini diarnbil mengenai 

perjalanan beliau pada m a  kanak-kanaknya Agara an& dapat lebih 

menfokuskan perhatian dm pemaharnannya 

d. Syukur Nikmat dan Sifat Terpuji 

Bahwa dalam menjalani hidup ini ada kalanya rnendapat 

kesusahan namun tidak jarang pula mendapat nikmat. Kesemuanya 

merupakan peristilva hidup y ang wajar dan normal. Bagi orang yang 

bertaqwa set iap peristiwa atau gejda kehidupan rneruapakan suatu 

pertanda dari Allah SWT. Senang dan susah merupakan suatu ujian 

dan cobaan dari Allah SWT. Ap&& orang itu akan tetap tabah ketika 

menjalani kesusahan atau tidak goyah ketika menemui kebahagiaan. 

Ketabahan dan keistiqomahan batin untuk tetap berpegang teguh 

kepada 'tali' Allah SWT dalarn menghadapi dan menerima kejadim 

'"I bid, hh. G 
77) Deparle~nen Agnmo RI, Al-Qur bn don t e j c m ~ h n n y o  (Jakarta : PT BUIII~ RCS~U, 1974, ha1 
670) 



hidup baik senang alau susah rnerupakan bukti nyala bagi keimanan 

seseorang. Dan alangkah baiknya jika ha1 seperti itu sudah 

ditanamkan kepada an& sej ak usia dini. 

Melalui cerita tentang orang-orang shaleh dan orang durhaka 

beserta akibat yang ditanggungnya and diajak untuli merenungi 

secara sedwhana suatu peristiiva Setiap kejadian pastilah ada 

penyebobnya. Dan seseorang l iddlah pernah menanggung suatu 

skibal dari apa ymg dilakukan ormg lain. Sehingga tanggung jamb 

dan kesadaran d a l m  menjalani hidup mutlak diperlukan.7g' 

Kisah tenlang Fir'aun d m  Qorun rnerupakan cerita yang cukup 

favorit di kdangan an&-an&. Narnun perlu juga untuk senantiasa 

mengkontekstualisasikm cerita ilu sehingga mudah dicerna oleh 

and-and. 

e. Sejarah nabi-nabi Allah 

Jiiva a n d  mempuny ai kecendemngan untuk memperhat kan 

cerita atau kisah sejarah masa ldu. Tidak jarang mereka &an 

memproyeksikan dirinya kepada tokoh yang ada dalam cerita yang 

disampaikan, pada umunya sebagai pahlawannya Islam 

memperhatikan kecenderungan alami an& untuk mendengarkan 

kisah-kisah ter~ebut'~'. Diantaranya dalam al-Qur'an terdapat kisah 

78) Wniwncaro dengan Ibu Asroriynh. K q n l a  Sekolnh TK ABA Warungbto Yqyokartn, tnnggol 
23 Juni 2002 
7g' Khotib Ah~nnd Santhuf Mcnrmrbtrhkan S i b  Sosial , Emmianal dm Spirittral Anak dalam , 

A'ulirarga Mi~slim. (Yogydtuh : Mi&n Pusln)cP, 1 989). hlm - 8 9  



para nabi, orang shaleh dan juga orang durhaka Semua ilu 

rnerupakan ibnrnh (gambaran) bagi umat rnanusia 

Dalam kisah para nabi terdapat bmyak ajaran moral yang 

dipaparkm meldui metode cerita Suatu metode yang dapat 

menambah perhatian an& untuk mendengarkan d an merespon 

peristiwa-peristiwa sejarah. Seperfi kisah nabi Nuh, nabi Ibrahim, 

nabi Yunus, nabi Musa, kisah penyembelihan nabi Ismail, dan lain 

sebagainya Pada saat itu an& dapat mendengarkan dm rnengambil 

teladan dari para tokoh nabi yang diceritakansO) 

f. Cerita peringatan hari besar Islam 

Momentum sejarah dalam Islam pastilah mendapat tempat 

tersendiri di dalam sanubari umatnya Hal itu aka- selalu dikenang 

dm direaktualisasikan kernbali dalam kehidupan saat ini. Perislikva 

Isra' Mi'raj, Hijrah dm Kelahiran Nabi serta turunnya A-Qur'an 

merupalian peristiwa-peristiwa penting bagi perjalanan Islam dan 

umatnya 

Sebagai bentuk pengejawantahan dari nilai-nilai yang 

terkandung dalam peristiwa-peristiwa penting di atas, setiap 

memperjngati hari besar lersebut TK ABA Warungboto Yogyakaria 

menyelenggarakan kegiatan khusus. Biasanya dengan mengundang 

pencerita kondang di lingkungan Yogyakarta dm sekitarny a Di 

samping untuk penyegaran dan juga untuk menambah wawasan baru 

Wa\wncnra dcngan Ibu ~sroriyoh, Kcpla  Sekoloh TK ABA Worungblo Yogyoknrh, hnggnl 
23 juni 2002 



bagi para slaf pengajnnlya, khususnya dalam ha1 Leknik dnrl ~ l l ~ l o c l c  

bercerila. Bahkan lid& jaran2 mereka juga u~el~ggur~al ia l l  arcil !.a1 12 

berbeda dari Iclnpal yang hins;~ digu~l:lka~~ u r l l ~ ~ k  k c ~ i a t : ~ ~ ~  I.\II~ 11 

belajar mcngajar. Seper~i di iu~la, masjid atau tcn~pal wisaIi~ c l i  :. .:k ilar 

Yogyakarta Daiain yelaksiinnw kegintan ini a d - a n a k  d i a j d  L I I ) L ~ I ~  

melihat secnrn kilas balik pcrisli~va yans diala~ni  Nab; MIIII~LIIII~:I~I 

SAW dalam rnendah~~atikan Islam Dengan harapan an;~k (Inpal 

mernolrel kepri badian iilulia yang ~erkaldung di dnlam pc~,isl  i\\ ;I 11 11. 

Dari keenam materi tersebut di alas selain cerita peringnl;~ 1 hnri 

besar I s l a n ~  kelima maleri lersebul dilaksananakan selinp liar: pndil 

15 menil selelah doa pembukaan disesuaik~ul dengat1 jnd\i,al Icln;) 

pengembangan ajaran Islam di TK ADA Warungboto d m  ccrila 

peringatan bari besar lslam disesuaikan pada langgal dan bulan \ : lhu 

peringalm hari besar Islam rersebut.'" 

Sebagai ivujud kepedul inn terhadap perkembangan petnnl lalnnli 

an&, para penzajar rnelakukan kreasi dan inovasi .Inlam 

melaksanakan kegialan bercerita dengan berbgai metode rIm3. j u g  

agar anak tidak nierasa jenul~. 

2. Metode ynng Digunfll~irl 

Pada a iak  usia 6-7 lahun 1n11lai ( u ~ n b u h  rasa sosial, rlau t lo~,~~lg:ul  

untuk belajar. Bersamaan dengnn perkembangan usia ini pula t ~ i u i b ~ r h  
... 
rmn iantasi. Mcl'eka men!le~~:ungi krcasi yirtig bcrsifa~ ranrnsi bnik liiIa111 





C. Fnlrtor Pendulqrng dan Fnktor Penghambat 

1. FaMor Penduhng 

F&tor pendukung u t m  bagi terlakssmmya kegiatan bercerita di 

TK ABA Warungboto Yogyakarta adalah tersedianya perangkat 

pembelajaran yang memdai meliputi; GBPP (Garis-garis Besar 

Pendidi kan dan Pengajaran), Buku Sumber, Buku penunjmg, Alal 

Peraga, Media Pelajaran, dan Metode Mengajar. Dalam hal hi, para 

pengajar juga di beri kebebasan kreasi untuk menyesuaikan dengan materi 

y r ~ g  &an disampaaikan, siluasi dan kondisi kelaslanak, serta hams 

sesuai standar kompetisi yang &an dicapai. 

Hal tersebut rneruapakan faktor yang mempunyai peran cukup 

penting bagi keberhasilan pengajaran agarna Islam melalui cerita Para 

pengajar juga senantiasa harm terarnpil dalarn menghadapi dm 

memecahkan segala persoalan yang terjadi dalam pelaksanaan cerita Di 

sini pencerita dituntut t idak hanya terampil tetapi juga tanggap dan 

tangkas untuk mencapai optirnalisasi kondisi kelas. 

Terarnpil, tanggap, dan tangkas serta konsisten &an merupakan 

kunci keberhasilan dalarn bercerita. Keterarnpilan ini dapat untuk 

mencipatakan dan memelihara kondisi yang optimal. Tanggap, pencerita 

hams senantiasa selalu tanggap dengan apa yang te  rjadi di kelas, apa 

y ang sedang dihadapi, liemauan dan keinginan an&, pendapat yang 

dilontarkan oleh a n d .  Tangkas, pencerita senantiasa seldu siap 

menyelesaikan masdah-rnasalah sekecil apapun ymg terjadi di kelas, 



agar suslsana lie!= dapat menunjang keberhasilan penyampaian ajaran 

lslam pada a n d .  

Oplimesrne an& ini juga merupakan fak-or pendukung b ~ i  

keberhasilan mereka. Konsisten, dimana pencerita harus konsisten 

dengan ucapan dm tindakanya, sehingga an& &an merasa puas dan 

bahkan bmgga terhadapnyaanak merasa terpenuhi h h y %  dan ha1 ini 

s angat berpengaruh dalarn pelaksanaan peny aampaian ajaraan l s l  am 

melalui cerita 

Disamping itu juga tersedia gedung y ang cukkup mernadni, 

tersedianya literalur cerit a rang memadaai, tersedia alat peraga, besamya 

antusiasme an& unluk n~endengarkan ~ e r i l a . ~ ~ '  

2.  Faktor Pengbnmbnl 

Sebagaimana dikemukakan di atas b a h w  kegiatan bercerita 

n~erupakan suatu keg ia~m y ang hampir menjadi rutinitas dalnrn 

penyampaian ajaran Islam di TK ABA Warungboto Yogyakarta, 

sehingga rnenjadi Lura1-14 diperhatikan secara sederhana Maksudnya, 

hanya menjadi rutinitas biasa yang jarang sekali dipersiapkan secara 

matang, baik materi maupun metodenya Mereka hanya mengandalkan 

kekuatan hapalan dari kebiasaan penyampaian-penympaian sebelurnnya 

dm diulnng-ulang. Para pensajar merasa sudah rnencukupkan diri dan 

puas dengm apa yang, mereka raih selama hi dm sangat jarang 

- 

"' W n i w n m  dcngun lbu Asariyah, Kepnln Sckolah TK ABA Worungboto Yogynkarta, lnnggaI , 
25 Juni 200 



meldiukan inovasi dan kreasi serla pencarian materi dan metode yang 

Kurangnya skill atau keahlian khusus dari para pengajar juga 

menjadi faktor pengharnbat tersendiri bagi kelancaran kegiatan bercerita 

Mereka hanya mengandalkan bakat alamiah dan apa yang telah mereka 

lakukm secua berulang-ulang. Di sisi lain karena menirnnya 

keterampilan dan \\ra\vasan mengenai dunia cerita mereka menjadi 

h a n g  menguasai audience. Dan karena masih belum jelasnya 

pembagian tugas dan belum adpnya model guru rnata pelajaran di TK 

ABA Warungboto Yogyakarta menjadikan kurangnya totalitas para 

pencerita dalam bercerila Ini juga dapat menghambat bagi keberhasilan 

pelaksanaan kegiatan bercerita Serta oleh karena rninirnnya keterampilan 

khusus darl ivaivasan bercerita serla kesibukan yang padat mengakibatkan 

para pengajar lupa bahiva di TK ABA Warungboto telah tersedia alat 

peraga yang cukup memadai, narnun rnereka kurang rnemiIiki 

pengalaman khusus mengenai cerita Mereka merasa sebagai guru Taman 

Kanak-Kanak tapi belum begitu memahami dunia an& oleh karena sudah 

terbiasa menghadapi anak-amka6) 

Wnwnnm dengun Ibu Ratnu Yulimli, Guru Kelns A, tanggal 26 juni 2002 
Ibid., 





BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulaa 

Berdasarkan pembahasan pada bab- bab sebelumny a dapat diarnbil 

bebernpa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Cerila merupnkan salah salu melode penyampaim ajaran Islam pada an& 

yang digunakan di TK ABA Warungbolo Yogyakslrta Hal ini dilakukan 

mengingat melalui cerita dapat mengembangkan semua potensi an&, 

seperti daya imajinasi, kreativitas dan memperlebar horizon pengetahuan 

an&. Lebih daripada itu melalui cerita juga menghilangkan doktrinasi dan 

melibatkan anak secara aktif dalam kegiatan penyampaian ajaran Islam. 

2. Kegiatan penyampaian aj aran Isslam melalui metode cerita didukung oleh 

tersedianya alat peras% buku rujukan dm media yang cukup memadai di 

TK ABA Warungboto Yogyakarta 

3. Dalarn pelaksanaannya melode cerita mash rnenghadapi banyak 

penghambat seperti kurangnya keterampilan busus para pengajar dan 

terkesan hanya sebagai akivitas rulin yang biasa-biasany a saja, sehingga 

belum optimal. 

B. Saim-saran 

1. Bagi juru dakwah 

a) Anak rnerupakan sosok yang unik. Berdakwah kepada an& h m s  

menggunakan metode y ang k u u s  karena hams menyesuaikan dengan 

karakqeristik khas an&-&. 



b) Metode cerita rnerupakan salah salu dtematif yang dapat 

dipertimbangkan dalam penyampaian ajaran Islam pada and-an&. 

Karena selain terjalin komunikasi yang intens dan hangat juga &an 

te  rjalin kasih sayang antara pencerita dengan a d .  

Bagi pecinta an& 

a) Penyampaian ajaran Islam pada an& hendaknya dilakukan sedini 

rnungkin rneldui pembiasaan dalarn aktivitas sehari-hari. 

b) Pencarian metode baru ddam penyampian ajaran Islam pada anak 

harus selalu diupayakan. Cerita rnerupakan sdah satu metode yaw 

bisa diapresiasikan lebih lanjut. 
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NO~IIOT Indi~k ~ahas is iva: '  .... 9,?.?..!.!.802 ................................................. 

Yaug telah ~l~elaksanakal~ KULI AH KERJA NYATA (KKN) Mahasisiva 

I n s ~ i l u t  Agama IsIan1 Negeri Sunan Kalijaga Yogyakar~a Semester Pcndek 

INSI'ITUT A G A M A  ISLAM NEGERI S U N A N  KALIJAGA 

I'ahun Akadernik 193912000 (Angka tan ke-4O), di : 

Lokasi : - . . ~ ~ . F ~ v . ~ . ~ . . . ~  ...................... 

n c s n  : .. ,.K.Ci!?9.?.n,, .......................... 

Kecmuacan : ... -5 .G!! .ax +.n.. .................... 
Kabupareni Kolan~adya : ....hr.%3.e.~.?!!E ...................... 

.............. Propinsi : ...J.~??...%.*t3.%k 

*;.,,! W,) ...--' 

dari tangga! 3 Jul i  s-d. 26 Agustus 2000 dan dinyatakan LULUS dengan 

nilai ..BZ,.7.5i. k Sertifika! ini diberikan selain sebagai ~ a n d a  bukti bahwa 

yat\g bersangkuran telah tnclaksanakau Kuliah Kerja NyaIa I A N  Suna~i  
Kalijaga dengan status jnrrakurikuler, juga sebagai syarat unluk dapal 

n~engikuli Uj ia t~  Munaqnsyah Skripsi. 

Yogyakarta,l 5 S e n t  en  b e r  2000 

an. Rcklor l .--I. 
; r :  -..j 

l'usn~ Pcligabdiall Kcpada Masyarakn~ i:y":/ 
KEI'ALA h!!w, 

C ~ .  -- .(. 

J 

v d D t - s .  H. Dalnvnu ,,.--4'. 
Y i! 

NIP. 150 I78662 !: -:,, .E; / . d 

- 


